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Sejarah Artikel Abstrak

Submit  : 2019-08-07 This study was aimed at describing the
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Diterbitkan - 2019-08-24 types of keigo and the influenced the use of keigo

in formal letter in the book Shakaijinyoo No
Nihongo by Nalti Novianti. This study was a
gualitative research with a descriptive method.
The data used in this study were sentences
containing keigo obtained from letters.
Moreover, the source of the data in this study
was letters contained in the book Shakaijinyoo
No Nihongo which had 3 formal letters. The
results of this study were as follows: first, there
were 3 types of keigo found in the letters:
sonkeigo, kenjougo and teineigo. Based on the
three types of keigo, there were 9 word of
sonkeigo type, 21 words of kenjougo type, and
17 words of teineigo type. Then, the factors that
influenced the use of keigo on formal letters
were intimacy, social relations, and group
membership
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi. Bahasa digunakan untuk
mengekspresikan pemikiran dari seseorang kepada orang lain, sehingga maknadan
tujuannya tercapai. Menurut Sutedi (2014: 2) bahasa digunakan untuk
menyampaikan sesuatu ide, pikiran hasrat dan keinginan kepada orang lain.
Penyampaian ide, pikiran hasrat dan keinginan dapat diungkapkan baik secara lisan
maupun tulisan sehingga orang lain dapat mengetahui tujuan tertentu.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam berkomunikasi diperlukannya
pemahaman terhadap bahasa yang digunakan dalam suatu masyarakat. Adapun ilmu
yang berkaitan dengan bahasa didalam masyarakat disebut dengan sosiolinguistik.
Menurut Chaer dan Agustina (2010: 7) sosiolinguistik akan memberikan pedoman
kepada kita dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa dan
gaya bahasa apa yang harus digunakan jika kita berbicara dengan orang tertentu.

Jepang merupakan salah satu negara yang masyarakatnya sangat
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memperhatikan pemilihan ragam bahasa yang digunakan ketika berbicara. Salah
satunya yaitu penggunaan ragam bahasa hormat (keigo). Keigo merupakan ungkapan
rasa hormat terhadap lawan bicara atau orang ketiga, Terada (dalam Sudjianto dan
Dahidi 2009: 189). Umumnya keigo terbagi menjadi tiga kelompok ,yaitu sonkeigo,
kenjougo, dan teineigo.

Penggunaan keigo ini tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi keigo
tersebut ketika dipakai berbicara. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
penggunaan keigo menurut Mizutani dalam bukunya yang berjudul How To Be In
Japan (dalam Rini, 2017: 13) yaitu, keakraban, usia, hubungan sosial, status sosial,
jenis kelamin, keanggotaan kelompok, dan situasi.

Salah satu penggunaan keigo terdapat dalam surat Jepang. Surat dalam
bahasa Jepang disebut dengan (5 # ) tegami (Kashiko, 2017: 363). Dalammenulis
surat bahasa Jepang harus diperhatikan aturan menulis surat danpenggunaan
ungkapan yang tepat agar terhindar dari kesalahpahaman. Salahsatunya pada
penulisan surat formal yang harus diperhatikan mulai dari ungkapansalam hormat,
seperti ¥¥2¥ dan &, salam musim, dan penggunaan keigo yangtepat sebagali
ungkapan bentuk menghormati ketika berbicara dengan lawan bicaraatau orang yang
dibicarakan. Sebelum menulis surat dalam bahasa Jepang, adabaiknya terlebih
dahulu memahami jenis bahasa hormat (keigo) dan kapan harusdigunakan keigo
tersebut supaya tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan keigo.Dalam skripsi ini,
penulis akan menganalisis jenis keigo apa saja yang terdapat pada surat dan faktor
yang mempengaruhi tingkat penggunaan keigo pada surat formal dalam buku
Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bondan dan Tylor
(dalam Meleong, 2002: 3) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini dikatakan kualitatif karena
menggunakan data deskriptif berupa data yang diukur berupa kata-kata baik tulisan
maupun lisan bukan berupa data yang berupa angka. Data dari penelitian ini adalah
kalimat yang menggunakan keigo pada surat dalam buku Shakaijonyoo No Nihongo
karya Nalti Novianti. Sedangkan sumber data yang diambil adalah surat dalam buku
Shakaijonyoo No Nihongo karya Nalti Novianti.

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati (Sugiyono, 2017: 305).

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut. Pertama, mengumpulkan
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kalimat yang menggunakan keigo dengan cara mengamati, membaca dan memahami
kalimat yang termasuk kedalam keigo. Kedua, mencatatnya kedalam tabel inventaris
data. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data dengan langkah sebagai
berikut. Pertama, menglasifikasikan keigo kedalam jenisnya (sonkeigo, kenjougo,
teineigo). Kedua, memasukannya data kedalam bentuk tabel data. Ketiga,
mengidentifikasi data berdasarkan faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo.
Keempat, memasukanya kedalam bentuk tabel data. Kelima, melakukan analisis data
dengan mendeskripsikan secara rinci. Terakhir, kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti 3 jenis surat yang terdapat dalam
buku Shakaijinyoo No Nihongo, yaitu surat pesanan (soejourei), surat pesanan
(chuumonsho), dan surat permohonan (iraijou). Dari 3 surat tersebut, peneliti
menemukan beberapa jenis keigo. Untuk lebih jelasnya, data penelitian iniakan
dideskripsikan dengan tabel di bawah ini:

No Jenis keigo Jumlah

1. Sonkeigo 9

2. Kenjougo 21

3. Teineigo 17
Total 47

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa, pada penelitian ini ditemukan
47 kata keigo. Untuk jenis sonkeigo terdapat sebanyak 9 kata, jenis kenjougo terdapat
sebanyak 21 kata, dan jenis teineigo terdapat sebanyak 17 kata. Dari 3 jenis surat
tersebut yang paling banyak digunakan yaitu bentuk hormat kenjougo sebagai bentuk
hormat dengan merendahkan diri sendiri terhadap lawan bicara atau orang yang
dibicarakan ketika menulis surat. Penggunaan bentukhormat ini dipenggaruhi oleh
faktor penggunaan keigo pada surat.

Dalam penelitian ini hanya ada beberapa faktor yang mempengaruhi keigo
pada 3 surat ini. Untuk lebih jelasnya, akan dideskripsikan pada table dibawabh ini.

N Faktor yang mempengaruhi Surat Surat Surat
© ' lamaran pesanan permohonan
penggunaan keigo (soejourei)  (chuumonsho) (iraijo)
1  Keakraban
2 Usia
3 Hubungan social \ N J
4  Status social

5 Jenis kelamin
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6  Keanggotaan kelompok V N

7  Situasi

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa, pada penelitian ini
ditemukan 3 faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo pada surat, yaitu faktor
keakraban, hubungan sosial dan keanggotaan kelompok. Faktor yangmempengaruhi
penggunaan keigo dapat mempengaruhi isi surat itu sendiri, sehingga dapat diketahui
jenis keigo apa yang digunakan ketika akan menulis surat.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data di atas, dari 3 surat yang diteliti, peneliti menemukan 3
jenis keigo yang terdapat pada surat formal dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo.
Sebagaimana menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 190-195) keigo terbagi atas 3
jenis yaitu sonkeigo, kenjougo dan teineigo. Untuk jenis sonkeigo ditemukan
sebanyak 9 kata, dari 9 kata tersebut sonkeigo dapat dinyatakan dengan cara pertama,
memakai verba khusus sonkeigo sebanyak 1 kata. Kedua, memakai nomina khusus
memanggil orang sebanyak 5 kata. Dari 5 kata tersebut, 4 diantaranya merupakan
nomina tunggal tanpa ada penambahan prefiks, dan 1 kata merupakan nomina
dengan penambahan prefiks. Ketiga, memakai prefiks/ atau surfiks sebanyak 2 kata,
dan hanya ditemukan pemakaian surfiks saja. Keempat, memakai verba asobasu,
kudasaru dan irassharu sebanyak 1 kata. Pada data ini hanya ditemukan pemakaian
verba kudasaru.

Jenis kenjougo terdapat sebanyak 21 kata, dari 21 kata kenjougo tersebut
dinyatakan dengan cara pertama, memakai verba khusus ditemukan sebanyak 11
kata. Kedua, memakai pronominal persona sebanyak 1 kata. Ketiga, menyisipkan
verba bentuk ren youkei pola ‘o...suru’ sebanyak 1 kata. Keempat, memakaiverba
bentuk ageru, moosu, mooshiageru dan itasu sebanyak 8 kata, dari 8 kata hanya
ditemukan verba bentuk mooshiageru.

Terakhir, jenis teineigo ditemukan sebanyak 17 kata, dari 17 kata teineigo
tersebut dinyatakan dengan cara pertama, memakai verba bentuk desu dan masu
sebanyak 5 kata. Dari 5 kata tersebut 2 kata menggunakan verba bentuk desu, dan

3 kata menggunakan verba bentuk masu. Kedua, memakai prefiks o dan go

sebanyak 12 kata, dari 12 kata tersebut 5 kata memakai prefiks o, dan 7 kata

memakai prefiks go.

Penggunaan jenis keigo pada surat dapat dilihat dari faktor yang
mempengaruhi keigo tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi penggunaan
keigo yang terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo yaitu terdapat faktor
keakraban, faktor hubungan sosial, dan faktor keanggotaan kelompok. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Mizutani (dalam Rini, 2017: 13) menguraikan faktor yang
mempengaruhi penggunaan keigo sebagai berikut. (1) keakraban, (2) usia, (3)
hubungan sosial, (4) status sosial, (5) jenis kelamin, (6) keanggotaan kelompok, dan
(7) situasi. Dari 7 faktor tersebut, hanya menemukan3 faktor saja yaitu faktor
keakraban, hubungan sosial dan keanggotaan kelompok. Dari faktor tersebut, dapat
dilihat jenis penggunaan keigo apa saja yang terdapat pada surat.
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Pada surat lamaran (soejourei) terdapat lebih banyak jenis kenjougo sebagai
bentuk merendahkan diri. Adapun faktor yang mempengaruhi penggunaanbentuk
kenjougo yaitu faktor keakraban, disebabkan karena penulis surat belum begitu
akrab/ atau baru dikenal, dan hubungan sosial di antara keduanya merupakan
hubungan yang berkaitan dengan pekerjaan. Selanjutnya, surat pesanan
(chuumonsho) dan surat permohonan (iraijou) terdapat lebih banyak bentuk hormat
kenjougo. Bentuk penggunaan ini dikarenakan isi surat mengungkapkan bentuk
permintaan baik itu permintaan terhadap barang ataupermintaan perubahan jadwal,
sehingga digunakan bentuk merendakan diri sebagai bentuk penghormatan ketika
berbicara dengan orang dikelompok luar & & D UV & 1 , selain itu karena
hubungan sosial yang berkaitan dengan pekerjaan membuat bentuk hormat ini
digunakan pada surat.

Selain terdapat bentuk kenjougo, juga terdapat bentuk sonkeigo. Bentuk

hormat sonkeigo digunakan sebagai bentuk penghormatan dengan cara meninggikan
derajat lawan bicara atau orang yang dibicarakan. Penggunaan jenis sonkeigo
biasanya dikarena faktor tidak akrabnya antara si penulis surat dengan si penerima
surat sehingga penulis akan menggukan bentuk sonkeigo sebagai bentukhormat,
selain itu ketika berbicara dengan orang diluar anggota kelompok sebagai bentuk
rasa hormat digunakanya bentuk sonkeigo ini. Dan juga terdapat bentuk hormat
teineigo sebagai ungkapan sopan dengan memperhalus ucapan ketika menggunakan
kenjougo ketika menulis surat pada orang dikelompok luar TZ & DUV & | atau
orang yang baru akrab atau orang yang baru dikenal.
Kemudian jika dibandingkan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Sitorus
(2006) dalam penelitiannya lebih banyak mendapatkan bentuk merendahkan diri
yaitu kenjougo ketika berinteraksi dengan orang luar TZ & DU & | |, sedangkan
sonkeigo terdapat hanya sedikit. Hal ini dikarenakan orang jepang lebih
mengedepankan sikap rendah diri dari pada menonjolkan diri sehingga terkesan
sombong. Dan penggunaan teineigo untuk mensejajarkan tingkat kesopanan dalam
kalimat-kalimat bahasa surat. Sejalan dengan penelitian Sitorus (2006), dalam
penelitian ini data yang ditemukan lebih banyak kenjougo sebanyak 21 kata dan
faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo tersebut yaitu faktor keakraban,
hubungan sosial dan keanggotaan kelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian jenis keigo dan faktor yang mempengaruhi
penggunaan keigo pada surat formal dalam buku Shakaijonjou No Nihongo karya
Nalti Novianti, dapat disimpukan bahwa dari 3 jenis surat formal terdapat 3ungkapan
jenis keigo yaitu sonkeigo, kenjougo dan teineigo. Dari ketiga jenis keigo, terdapat
lebih banyak penggunaan kenjougo (bentuk merendahkan diri) ketika menulis surat
kepada orang yang belum akrab, kepada orang luar (soto no hito), dan kepada orang
yang mememiliki hubungan sosial yang hanya berkaitan dengan pekerjaan saja.
Adapun data kenjougo yang ditemukan sebanyak 21 kata. Untuk jenis sonkeigo
(bentuk meninggikan) ketika berbicara dengan orang yang belum akrab atau kepada
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orang luar (soto no hito), hanya terdapat 9 kata. Terakhir, jenis teineigo
(memperhalus kata) terdapat sebanyak 17 kata ketika menggunakan ungkapan
hormat kenjougo.

Faktor yang mempengaruhi keigo pada surat dalam buku Shakaijinyoo No
Nihongo terdapat 3 faktor yaitu faktor keakraban, faktor hubungan sosial dan faktor
keanggotan kelompok. Pada surat lamaran (soejourei) terdapat faktor keakraban dan
hubungan sosial. Selanjutnya, surat pesanan (chuumonsho) terdapat faktor hubungan
sosial dan faktor keanggotaan kelompok. Sama halnya dengan surat pesanan. Pada
surat permohonan (iraijo) terdapat faktor hubungan sosial dan faktor keanggotaan
kelompok.

Bagi pembelajar bahasa Jepang, penggunaan keigo sangatlah berguna untuk
dipelajari. Selain terdapat pada percakapan sehari-hari, ungkapan ini digunakan juga
pada dunia Kkerja, baik itu pada surat menyurat, wawancara kerja, rapat dan lain-lain
dalam bahasa Jepang. Disarankan sebelum menggunakan bentuk ungkapan keigo
untuk dapat mempelajarinya terlebih dahulu. Mengingat penggunaan keigo sulit bagi
pembelajar bahasa Jepang karena penggunaan keigo tidak tampak dalam bahasa
Indonesia. Selain itu, bagi peneltian selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitiannya, menggingat pada penelitian ini hanya meneliti jenis keigo serta faktor
yang mempengaruhi penggunaan keigo tersebut pada surat formal.
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